
BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa 

persepsi santri tentang syukur (gratitude) sebagai berikut: Semua subjek 

memiliki persepsi tentang syukur yakni jika syukur adalah bentuk rasa terima 

kasih kepada Allah berdasarkan segala sesautu yang diberikan oleh Allah 

kepada hambanya. Subjek mengungkapkan rasa bersyukur harus dilakukan 

dalam kondisi apapun. Subjek terdorong dari rasa berterimah kasih kepada 

Allah dengan berbagai nikmat yang diberikan kepada mereka. Manfaat yang 

diperoleh subjek setelah bersyukur relatif sama yakni adanya kepuasan batin 

dan kepercayaan bahwa barang siapa yang bersyukur maka Allah akan 

menambah nikmat yang mereka peroleh. Subjek memiliki harapan dan cita-

cita yang sama yaitu berharap nantinya jika selesai belajar dipesantren dapat 

mengamalkan ilmunya baik bagi keluarga ataupun pada desa tempat 

daerahnya berasal.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan peneliti dari hasil penelitian ini, yakni 

sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

Bagi santri program khusus (salaf), agar dapat meningkatkan 

persepsi mereka pada arah bersyukur yang akan bernilai positif. Santri 

harus bisa  memahami potensi yang ada dalam dirinya serta dapat 

memelihara tanggung jawabnya sebagai pelajar demi keberhasilan tujuan 

belajar itu sendiri. 

2. Peneliti 

Berbagai hal yang dapat dijadikan veriabel dalam penelitian 

selanjutnya adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bersyukur 

lainnya, kematangan emosi serta efikasi diri santri mengentahui berbagai 

hal yang berkenaan dengan bersyukur. 
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